BUPATI BULELENG
PROVINSI BALI

PERATURAN BUPATI BULELENG
NOMOR 84 TAHUN 2017

TENTANG

PEMBERIAN UANG JASA DAN UANG TRANSPORT BAGI

TENAGA KONTRAK KERJA DAN PIHAK KETIGA
DALAM PELAKSANAAN KEGIATAN PEMERINTAHAN KABUPATEN
BULELENG TAHUN ANGGARAN 2018

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI BULELENG,

Menimbang : a. bahwa pelaksanaan APBD dalam kegiatannya diperlukan
berbagai jenis biaya, maka dipandang perlu untuk
mengatur batasan biaya yang dikeluarkan untuk
mendukung kegiatan dimaksud;

b. b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati
Buleleng tentang Pemberian Uang Jasa dan Uang Transport
Bagi Tenaga Kontrak Kcrja dan Pihak Ketiga dalam
Pelaksanaan Kegiatan Pemerintahan Kabupaten Buleleng
Tahun Anggaran 2018;

—

Mengingat Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II dalam Wilayah
Daerah-Daerah Tingkat | Bali, Nusa Tcnggara Barat dan
Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1958 Nomor 122; Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 1655);

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indoncsia Tahun 2003
Nomor 47; Tambahan Lembaran Republik Indonesia Negara
Nomor 4286);

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004  tentang
Perbendaharaan Negara (Lcmbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5; Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Dacrah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4578);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887);



Menetapkan

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman  Pengelolaan  Kcuangan Dacrah,
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Mcnteri Dalam Nomor 13

Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011

Nomor 310):

7  Peraturan Menteri Kcuangan Nomor 49/PMK.02/2017
tcntang Standar Biaya Masukan Tahun Anggaran 2018
(Berita Negara Republik Indoncsia Tahun 2017 Nomor 533);

8. Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2007 tentang Pokok-
Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah scbagaimana telah
diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun
2007 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Dacrah
(Lembaran Daerah Kabupaten Buleleng Tahun 2016 Nomor
5; Tambahan Lembaran Daerah Nomor 2);

9. Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Dacrah Kabupalen
Bulcleng (Lembaran Daerah Kabupaten Buleleng Tahun
2016 Nomor 13, Tambahan Lembaran Daerah Nomor Tl

10. Peraturan Bupati Buleleng Nomor 786 Tahun 2007 tentang
Sistem dan Prosedur Pengclolaan Keuangan Daerah (Berita
Daerah Kabupaten Buleleng Tahun 2007 Nomor 269),
sebagaimana lelah diubah dengan Peraturan Bupal
Buleleng Nomor 5 Tahun 2011 Tentang Perubahan atas
Peraturan Bupati Buleleng Nomor 786 Tahun 2007 tcntang
Sistem dan Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita
Daerah Kabupaten Buleleng Tahun 2011 Nomor 24);

MEMUTUSKAN :

. PERATURAN BUPATI TENTANG PEMBERIAN UANG JASA DAN

UANG TRANSPORT BAG! TENAGA KONTRAK KERJA DAN
PIHAK KETIGA DALAM PELAKSANAAN KIEGIATAN
PEMERINTAHAN KABUPATEN BULELENG TAHUN ANGGARAN
2018.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1 :
Dalam Peraturan Bupali ini yang dimaksud dengan :
Daerah adalah Daerah Kabupaten Buleleng.
Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupalen
Bupati adalah Bupati Buleleng.

Tenaga Kontrak Kerja yang selanjutnya disebut Tenaga
Kontrak adalah Tenaga yang bekerja berdasarkan
perjanjian kerja untuk jangka waktu tertentu guna
melaksanakan tugas pemcrintahan dan pembangunan yang
bersifat teknis profesional dan administrasi scsuai dengan
kebutuhan dan kemampuan organisasi.
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5. Pihak ketiga/masyarakat yang selanjutnya disebut Pihak
Ketiga adalah Orang/Badan/Lembaga dan sejenisnya
diluar Pejabat Negara, Pegawai Negeri Sipil Daerah dan
Tenaga Kontrak Kabupaten Buleleng.

6. Uang Jasa adalah uang yang diberikan kepada Tenaga

Kontrak Kerja dan Pihak Ketiga sebagai pengganti atau
imbalan atas jasa yang tclah dilakukan Pihak Ketiga

kepada Pemerintah Kabupaten Buleleng,

7. Uang Transport adalah uang yang diberikan kepada Pihak
Kctiga sebagai pengganti transport atau sewa alat angkut
Pihak Ketiga dalam melaksanakan tugas dari Pemerintah
Kabupaten Buleleng,

8. Satuan Kerja Perangkat Dacrah yang sclanjutnya disingkat
SKPD adalah perangkat daerah pada pemerintah daerah
selaku pengguna anggaran/ pengguna barang.

9. Rencana Kerja dan Anggaran SKPD selanjutnya disingkat
RKA-SKPD adalah dokumen perencanaan dan
penganggaran yang berisi rencana pendapatan, rencana
belanja program dan Kkegiatan SKPD scrla  rencana
pembiayaan sebagai dasar penyusunan APBD.

10. Dokumen Pelaksanaan Anggaran SKPD yang selanjulnya
disingkat DPA-SKPD merupakan dokumen yang memuat
pendapatan dan belanja setiap SKPD yang digunakan
sebagai dasar pelaksanaan oleh pengguna anggaran.

11. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, selanjutnya
disingkat APBD adalah rencana keuangan tahunan
pemerintahan daerah yang dibahas dan disetujui bersama
oleh pemerintah daerah dan DPRD, dan ditctapkan dengan
peraturan daerah.

BAB 11

RUANG LINGKUP DAN TUJUAN
Pasal 2

Peraturan Bupati ini mengatur mengenai Uang Jasa dan Uang
Transport Bagi Tenaga Kontrak Kerja dan pihak ketiga dalam
pelaksanaan kegiatan Pemerintahan Kabupaten Buleleng Tahun
Anggaran 2018.

Pasal 3

Tujuan pembentukan Peraturan Bupati ini adalah untuk
penyusunan RKA-SKPD dan DPA-SKPD serta sebagal acuan
pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Bclanja. Daerah
Kabupaten Buleleng Tahun Anggaran 2018.

BAB 11
HAK ATAS PEMBERIAN UANG JASA, UANG TRANSPORT DAN

PEMBERIAN HADIAH

Pasal 4
(1) Tenaga Kontrak yang terlibat dalam pclaksanaan kegiatan
dapat diberikan uang jasa.
(2) Tenaga Kontrak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) pada
saat mengajukan surat lamearan kerja agar melampirkan
kartu Kepesertaan BPJS.
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(3) Dalam pelaksanaan kegiatan Pemerintah Dacrah maka
pihak ketiga yang terlibat di dalamnya dapat diberikan
uang jasa dan/atau uang transport.

(4) Pihak Ketiga yang menerima Uang Transport tlidak
diperkenankan menerima hak atas Biaya Perjalanan Dinas
Jabatan.

(5) Besarnya uang jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan uang transport sebagaimana dimaksud pada aval (2)
sebagaimana tercantum dalam lampiran Peraturan Bupati
ini, dan merupakan batasan nilai tertinggi yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati [ni.

BAB [V
JANGKA WAKTU PELAKSANAAN KEGIATAN -

: Pasal 5
Dalam pelaksanaan kegiatan yang memerlukan Tenaga Kontrak,
jangka waktu kontrak disesuaikan dengan pclaksanaan
kegiatan dan jam kerja sesuai dengan jam kerja dinas (Pegawai
Negeri Sipil).
BAB V

PEMBEBANAN BIAYA HAK ATAS PEMBERIAN UANG JASA DAN
UANG TRANSPORT

Pasal 6
Segala biaya yang timbul scbagai akibat ditetapkannya
Peraturan DBupati ini dibebankan pada APBD Kabupaten
Bulcleng Tahun Anggaran 2018.

BAB VI
PENUTUP
Pasal 7
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 2018
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan pencmpatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Buleleng.

Ditctapkan di Singaraja.
pada tanggal, 29 Desember 2017
ULELENG,

o PUT US SURADNYANA £

Diundangkan di Singaraja
pada tanggal, 29 Desember 2017
SEXRETARIS DAERAH KABUPATEN BULELENG,

DEWA KETUT PUSPAKA
BERITA DAERAH KABUPATEN BULELENG TAHUN 2017 NOMOR 84
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